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  Code switching is potentially the most creative aspect of bilingual speech. 

It is a change made by a speaker from one language or language variety to another 

one. We usually find the use of code switching in teaching and learning. Many 

students use code switching because they rarely use English as their language in 

daily conversation. The purposes of using code switching are to easily convey the 

materials and understand the material conveyed, so that the code switching gives 

the positive contribution among the students. 

            The questions formulated by the researcher are 1) What types of code 

switching used in classroom interactions between an Indonesian tutor and Patani 

students of English department at IAIN Tulungagung? 2) What are the causes of 

code switching used in classroom interactions between an Indonesian tutor and 

Patani students of English department at IAIN Tulungagung?  

The purposes of the study are to know the types of Code switching used in 

classroom interactions between an Indonesian tutor and Patani students of English 

department at IAIN Tulungagung and the causes of Code switching used in 

classroom interactions between an Indonesian tutor and Patani students of English 

department at IAIN Tulungagung.  

Research Method in this research used a descriptive study using qualitative 

approach. The data source an Indonesia tutor and Patani students of English 

department at IAIN Tulungagung and. The research instruments are interview and 

observation. 

As the result, the researcher found the types of code switching namely (1) 

Inter sentential switching, (2) Intra sentential switching, (3) Emblematic 

switching. The researcher also found the causes of Code switching used in 

classroom interactions between an Indonesian tutor and Patani students of English 

department at IAIN Tulungagung those are: (1) Be emphatic. When speaker 

talking about language that is switch the language to express emphatic, it can used 

to strengthen this speaking or command. It found that emphatic about express 

solidarity in the condition the teacher switch Indonesia into English that would 

make students is calm and more confident, (2) Interjection. It means that the 

interjection here to soften the command that student will be understood, (3) 

Confirmation. The first was repetition for Indonesian and Thai to English 

translation or English to Indonesia and Thai translations and the second was 

confirm to assign an clarification  or a specific command to the listener, (4) To 

make repetition for clarification and, (5) To show emphatic about something.  
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            Alih kode merupakan aspek yang paling kreatif untuk pidato bilingual. Ini 

adalah perubahan dengan pembicara dari satu bahasa atau ragam bahasa satu sama 

lain. Tujuan menggunakan kode switching untuk memudahkan dalam 

menyampaikan materi dan memahami materi yang disampaikan, sehingga alih 

kode memberikan kontribusi positif di kalangan mahasiswa. 

             Pertanyaan yang dirumuskan oleh peneliti adalah 1) Apa saja jenis alih 

kode digunakan dalam interaksi kelas di antara tutor Indonesia dan mahasiswa 

Patani jurusan Bahasa Inggris di IAIN Tulungagung? 2) Apa penyebab alih kode 
digunakan dalam interaksi kelas di antara tutor Indonesia dan mahasiswa Patani 

jurusan Bahasa Inggris di IAIN Tulungagung? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Apa saja jenis alih 

kode digunakan dalam interaksi kelas di antara tutor Indonesia dan mahasiswa 

Patani jurusan Bahasa Inggris di IAIN Tulungagung, 2) Apa penyebab alih kode 

digunakan dalam interaksi kelas di antara tutor Indonesia dan mahasiswa Patani 

jurusan Bahasa Inggris di IAIN Tulungagung. 

 Metode Penelitian: 1) Desain penelitian dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif, 2) Data sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

memiliki sebuah wawancara dengan tutor Indonesia dan mahasiswa Patani 

jurusan Bahasa Inggris di IAIN Tulungagung?. 3) Instrumen penelitian ini adalah 

wawancara, observasi. 

            Sebagai hasilnya, peneliti menemukan jenis-jenis alih kode yaitu (1) Inter 

sentensial switching, (2) Intra sentential switching, (3) Emblematic 

switching. Peneliti juga menemukan penyebab alih kode digunakan dalam 

interaksi kelas di antara tutor Indonesia dan mahasiswa Patani jurusan Bahasa 

Inggris di IAIN Tulungagung yaitu (1) Bersikap empati. Ketika pembicara 

berbicara tentang bahasa yang mengalihkan bahasa untuk mengekspresikan 

empatik, dapat digunakan untuk memperkuat berbicara atau perintah ini.  Bahwa 

dengan tegas menyatakan solidaritas dalam kondisi guru mengubah Indonesia 

menjadi bahasa Inggris yang akan membuat siswa tenang dan lebih percaya 

diri, (2) Interjection. Bahwa kata seru di sini untuk melunakkan perintah bahwa 

siswa akan mengerti, (3)  Konfirmasi. Yang pertama adalah pengulangan 

untukterjemahan Bahasa Indonesia dan Bahasa Thailand ke Bahasa Inggris atau 

terjemahan Bahasa Inggris ke Bahasa Indonesia dan Bahasa Thailand dan yang 

kedua adalah konfirmasi untuk memberikan klarifikasi atau perintah khusus 

kepada pendengar, (4) Melakukan pengulangan untuk klarifikasi dan, (5) Untuk 

menunjukkan empatik tentang sesuatu.   


